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ABSTRAK

Petani merupakan kelompok pekerja dengan risiko tinggi
mengalami keluhan muskuloskeletal akibat postur kerja tidak
ergonomis dan aktivitas fisik berat. Intervensi ergonomi diperlukan
untuk meningkatkan produktivitas dan menurunkan risiko
Musculoskeletal Disorders (MSDs). Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh model intervensi ergonomi “TAPIS” (Petani
Produktif dan Sehat) terhadap keluhan MSDs pada petani di
Kecamatan Metro Utara. Penelitian ini menggunakan desain quasi
experimental  dengan rancangan pretest—posttest.  Penelitian
dilakukan di Kecamatan Metro Utara Kotamadya Metro selama 6
bulan dari bulan Mei 2025 sampai Oktober 2025. Sampel terdiri dari
43 petani yang dipilih secara purposive. Intervensi TAPIS
dilaksanakan selama empat minggu, mencakup pengaturan waktu
kerja dan latihan peregangan otot (Working Stretching
Exercise/WSE). Pengukuran keluhan MSDs menggunakan
kuesioner Nordic Body Map. Analisis data menggunakan analisis
univariat, bivariat dengan General Linear Model dengan post-hoc
dengan uji alternatif Mann-whitney (a=0,05). Penelitian ini
mendapat persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan
FK Unila dengan No. 3554/UN26.18/PP.05.02.00/2025. Hasil
penelitian menunjukkan rata-rata skor MSDs sebelum intervensi
sebesar 78,9 (kategori risiko tinggi) dan sesudah intervensi 56,7
(kategori risiko sedang). Terdapat penurunan signifikan skor MSDs
sebesar 36,6% (p=0,001). Model TAPIS efektif menurunkan
keluhan muskuloskeletal pada petani dan berpotensi diintegrasikan
dalam Upaya Kesehatan Kerja (UKK) di tingkat puskesmas dan

kelompok tani.
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PENDAHULUAN

Data dari Kementerian Pertanian tahun 2023 menunjukkan bahwa sektor pertanian
menyerap sekitar 27,5% tenaga kerja di Indonesia, serta menjadi salah satu penyumbang terbesar
dalam perekonomian nasional (1). Selain itu, menurut Dinas Tenaga Kerja Provinsi Lampung
tahun 2024, sektor pertanian menyerap 1,9 juta tenaga kerja terbanyak dibandingkan dengan sektor
usaha penjualan. Aktivitas pertanian yang dilakukan secara manual dengan peralatan sederhana
sering kali menimbulkan berbagai risiko terhadap kesehatan dan keselamatan kerja petani.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa petani sering terpapar risiko fisik, seperti mengangkat
beban berat, posisi tubuh yang tidak ergonomis, dan pengulangan gerakan yang sama (2) (3). Hal
ini berkontribusi pada tingginya prevalensi Musculoskeletal Disorders (MSDs) di kalangan petani.

Prevalensi keluhan muskuloskeletal pada petani di sektor pertanian cukup tinggi. Prevalensi
MSDs tercatat di punggung bawah (37.1%), lutut (28.7%), bahu (22.9%), pergelangan tangan
(19.9%), dan pinggul (8.3%) (4). Berdasarkan penelitian yang dilakukan diberbagai daerah di Asia
Tenggara, termasuk Indonesia prevalensi petani yang mengalami keluhan musculoskeletal
sebanyak 81.27% (5). Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung tahun 2020, keluhan
muskuloskeletal di Provinsi Lampung, berdasarkan diagnosis berjumlah 47.525 kasus, sedangkan
menurut Dinas Kesehatan Kota Metro tahun 2024, keluhan muskuloskeletal di Kota Metro yang
terdiagnosis dan rawat jalan di Puskesmas pada tahun 2023 sebanyak 4.625 kasus (6)(7). Hasil
penelitian sebelumnya terhadap petani di Kecamatan Metro Utara didapatkan 70,4% petani
mengalami keluhan MSDs, oleh karena itu, penting bagi petani untuk memperhatikan kesehatan
muskuloskeletal supaya dapat menjaga produktivitas dan keberlanjutan usaha pertanian (3).

Pencegahan cedera dan keluhan MSDs dapat dilakukan dengan menjaga postur tubuh yang
benar saat bekerja, menghindari mengangkat beban berat secara berlebihan, dan melakukan
peregangan otot sebelum dan setelah bekerja. Selain itu, penting juga bagi petani untuk melakukan
istirahat yang cukup dan mengonsumsi makanan sehat yang kaya akan nutrisi agar tubuh tetap kuat
dan tidak rentan terhadap cedera (8). Hasil penelitian sebelumnya terhadap 40 petani di Thailand
yang diberikan intervensi ergonomi Working Behavior Modification Program berupa edukasi dan
latihan penguatan otot selama 4 minggu mengurangi keluhan MSDs (9). Hasil penelitian lain
terhadap 17 petani karet di Kabupaten OKI yang mendapatkan Intervensi ergonomi berupa
Workplace Stretching Exercise (WSE) selama 2 minggu, didapatkan terdapat perbedaan keluhan
MSDs antara kelompok intervensi dan kontrol (10).

Berdasarkan prevalensi MSDs dan postur kerja yang berisiko, maka perlu upaya intervensi
ergonomi berupa pengaturan waktu kerja dan WSE. Pada penelitian sebelumnya intervensi hanya
difokuskan pada WSE. Intervensi ergonomi dinamakan TAPIS ( PeTani Produktif dan Sehat) yang
akan dilaksanakan selama 4 minggu pada petani di Kecamatan Metro Utara. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh model intervensi ergonomi “TAPIS” (Petani Produktif dan Sehat)

terhadap keluhan MSDs pada petani di Kecamatan Metro Utara.
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METODE

Penelitian ini menggunakan desain quasi experimental dengan rancangan pretest postest
nonequivalent group design. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Metro Utara Kotamadya Metro
selama 6 bulan dari bulan Mei 2025 sampai Oktober 2025. Responden penelitian sebanyak 43
petani yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Instrumen yang digunakan adalah Model
ergonomi TAPIS dirancang dengan pendekatan konsep intervensi Fitting Person to The Job (FPJ)
yaitu pengaturan waktu kerja dan postur kerja melalui Working Stretching Exercise (WSE), serta
kuesioner Nordic Body Map. Penelitian ini mendapat persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian
Kesehatan FK Unila dengan no. 3554/UN26.18/PP.05.02.00/2025. Responden yang bersedia ikut
dalam penelitian telah menandatangani lembar informed consent. Analisis data menggunakan
menggunakan analisis univariat, bivariat dengan General Linear Model dengan post-hoc dengan

uji alternatif Mann-whitney (o= 0,05).

HASIL
Penelitian dilakukan pada petani sebanyak 43 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

sebagian besar responden berusia di atas 40 tahun (79,1%) dengan tingkat pendidikan rendah
sebanyak 55,8%, status gizi normal sebanyak 65,1% dan tidak memiliki kebiasaan berolahraga

sebanyak 65,1%. Karakteristik petani dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:
Tabel 1. Karakteristik Petani

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia
<40 tahun 16 20,9
> 40 tahun 34 79,1
Pendidikan
Dasar 24 55,8
Menengah 11 25,6
Tinggi 8 18,6
IMT
Normal 28 65,1
Abnormal 15 34,9
Kebiasaan olahraga
Ya 15 34,9
Tidak 28 65,1

Sebelum melakukan intervensi, keluhan MSDs dinilai menggunakan kuesioner Nordic Body Map
(NBM). Hasil pengukuran menunjukkan sebagian besar petani berada pada kategori risiko tinggi.
Keluhan MSDs sebelum dan sesudah intervensi TAPIS pada petani di Kecamatan Metro Utara

Kota Metro dapat dilihat pada tabel 2, sebagai berikut:
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Tabel 2. Keluhan MSDs Sebelum dan Sesudah Intervensi TAPIS pada Petani di Kecamatan
Metro Utara Kota Metro

Skor Rata-rata Skor Rata-rata

No Bagian Tubuh Sebelum Sesudah Penurunan (%)
1  Leher 2.9 1.8 37.9
2  Bahu kanan 3.2 2 375
3 Bahukiri 3.1 1.9 38.7
4 Punggung atas 34 2.1 38.2
5  Punggung bawah (lumbar) 3.8 2.2 42.1
6 Pinggang 3.7 2.3 37.8
7  Pantat 3 2 33.3
8  Siku kanan 25 1.6 36
9  Siku kiri 2.4 15 375
10 Lengan kanan 3.1 2 35.5
11  Lengan Kiri 3 1.9 36.7
12 Pergelangan tangan kanan 3.3 21 36.4
13  Pergelangan tangan Kiri 3.2 2 37.5
14 Paha kanan 2.8 1.9 32.1
15 Pahakiri 2.7 1.8 33.3
16  Lutut kanan 3.6 2.1 41.7
17  Lutut kiri 3.5 2 42.9
18  Betis kanan 3.1 1.9 38.7
19  Betis kiri 3 1.8 40
20  Pergelangan kaki kanan 2.6 1.7 34.6
21  Pergelangan kaki Kiri 25 1.6 36
Total Skor (rerata seluruh bagian) 3.19 2.02 36.60%

Dari Tabel 2 hasil menunjukkan bahwa sebelum intervensi, total skor rerata NBM adalah
3.19 sehingga termasuk kategori risiko tinggi dan sesudah intervensi didapatkan total skor rerata
NBM 2.02 termasuk kategori risiko sedang, sehingga terjadi penurunan rerata skor MSDs sebesar
36,6%. Hasil analisis pengaruh intervensi TAPIS terhadap skor MSDs menggunakan uji Mann-
Whitney didapatkan p = 0,001 (p < 0,05) sehingga menunjukkan terdapat penurunan skor MSDs
yang signifikan secara statistik, artinya intervensi Model TAPIS efektif dalam menurunkan
keluhan muskuloskeletal pada petani. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3, sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Pengaruh Intervensi TAPIS terhadap Skor MSDs

Variabel Rata-rata Sebelum Rata-rata Sesudah Selisih Mean p-value
Skor MSDs total 78,9 56,7 -22,2 0,001*
PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden (79,1%) berada pada kelompok
usia >40 tahun. Temuan ini sejalan dengan berbagai studi epidemiologi yang menunjukkan bahwa
usia merupakan faktor risiko signifikan terhadap kejadian MSDs pada pekerja pertanian. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa survei penyakit okupasional di Korea menemukan bahwa pekerja

pertanian yang lebih tua menunjukkan odds ratio (OR) yang secara progresif meningkat untuk

Saftarina, dkk (Pengaruh Model TAPIS (Petani Produktif dan Sehat) terhadap Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada Petani di
Kecamatan Metro Utara)

http://formilkesmas.respati.ac.id

15


http://formilkesmas.respati.ac.id/

Jurnal Formil (Forum IImiah) KesMas Respati e-ISSN 2550-0864
Vol. 11, No. 1, Jan 2026, pp. 12-20 p-ISSN 2502-5570

MSDs, dengan OR=2,66 untuk kelompok usia 50-59 tahun, OR=4,60 untuk kelompok 60-69 tahun,
dan OR=7,16 untuk kelompok >70 tahun dibandingkan dengan kelompok usia <50 tahun (11).
Peningkatan prevalensi MSDs pada kelompok usia lebih tua dapat dijelaskan melalui beberapa
mekanisme biologis, termasuk penurunan kekuatan otot, fleksibilitas, dan kapasitas regenerasi
jaringan muskuloskeletal seiring bertambahnya usia (12). Degenerasi struktur muskuloskeletal
yang terjadi secara alami pada proses penuaan, dikombinasikan dengan paparan kumulatif terhadap
beban kerja fisik yang tinggi dalam aktivitas pertanian, menciptakan kondisi yang kondusif untuk
berkembangnya MSDs (13). Pada petani lanjut usia di Thailand juga mengidentifikasi usia sebagai
prediktor signifikan dalam model regresi untuk prevalensi MSDs, dengan prevalensi gejala dalam
7 hari terakhir mencapai sekitar 88% (12).

Mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki tingkat pendidikan dasar (55,8%).
Tingkat pendidikan yang rendah telah diidentifikasi sebagai faktor yang berkaitan dengan pola
risiko MSDs yang berbeda pada pekerja pertanian. Penelitian sebelumnya dalam studi cross-
sectional pada petani padi di Thailand melaporkan bahwa tingkat pendidikan di bawah sekolah
menengah memiliki asosiasi dengan pola risiko MSDs tertentu (OR=0,535) (14). Pendidikan yang
lebih rendah dapat mempengaruhi pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip ergonomi dalam
pekerjaan, serta kemampuan untuk mengakses informasi kesehatan dan keselamatan kerja (15).
Tingkat literasi dan pendidikan yang terbatas dapat menghambat adopsi praktik kerja yang lebih
aman dan penggunaan alat bantu ergonomis, sehingga meningkatkan paparan terhadap faktor risiko
MSDs (16). Oleh karena itu, program intervensi ergonomi seperti Model TAPIS perlu dirancang
dengan mempertimbangkan tingkat pendidikan peserta, menggunakan metode penyampaian yang
mudah dipahami dan aplikatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki status gizi normal
berdasarkan IMT (65,1%). Hasil penelitian didukung penelitian sebelumnya bahwa IMT para
pekerja mayoritas berada dalam kelompok normal (17). Meskipun demikian, penelitian lain
menunjukkan bahwa IMT abnormal (baik kelebihan maupun kekurangan berat badan) dapat
menjadi faktor risiko MSDs. Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa kelompok dengan IMT
abnormal memiliki asosiasi dengan outcome MSDs (OR=0,607) (14). Tinjauan sistematis juga
mengidentifikasi massa tubuh sebagai faktor risiko untuk gangguan ekstremitas bawah pada
berbagai tugas pertanian (15). Kelebihan berat badan dapat meningkatkan beban mekanis pada
sistem muskuloskeletal, terutama pada sendi-sendi penopang berat badan seperti lutut, pinggul, dan
tulang belakang lumbal. Sebaliknya, kekurangan berat badan dapat mengindikasikan kurangnya
massa otot yang memadai untuk menopang aktivitas fisik berat dalam pekerjaan pertanian. Status
gizi yang optimal penting untuk mempertahankan kekuatan otot, daya tahan, dan kapasitas
fungsional yang diperlukan untuk mengurangi risiko cedera musculoskeletal (13).

Mayoritas responden dalam penelitian ini tidak memiliki kebiasaan berolahraga (65,1%).
Kurangnya aktivitas fisik atau kebiasaan olahraga telah dikaitkan dengan prevalensi MSDs yang
lebih tinggi dan risiko kelelahan otot pada berbagai sampel pekerja pertanian. Penelitian

.
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sebelumnya pada pekerja rumah kaca menemukan korelasi yang signifikan secara statistik antara
aktivitas fisik dan prevalensi MSDs (p<0,05) (18). Penelitian lain pada studi petani panen saffron
mengidentifikasi hubungan antara kelelahan otot, MSDs, dan kebiasaan olahraga (p<0,05) (19).
Olahraga teratur berkontribusi pada pemeliharaan kekuatan otot, fleksibilitas, dan kebugaran
kardiorespiratori, yang semuanya penting untuk mengurangi risiko MSDs. Aktivitas fisik yang
teratur dapat meningkatkan kapasitas fungsional, memperbaiki postur tubuh, dan meningkatkan
ketahanan terhadap kelelahan selama bekerja (20). Kurangnya kebiasaan olahraga pada populasi
petani dapat mencerminkan keterbatasan waktu dan akses terhadap fasilitas olahraga, serta
kurangnya kesadaran akan pentingnya aktivitas fisik untuk kesehatan muskuloskeletal.

Sebelum implementasi Model TAPIS, sebagian besar petani berada pada kategori risiko
tinggi untuk MSDs, dengan skor rata-rata total Nordic Body Map (NBM) sebesar 3,19. Temuan ini
konsisten dengan literatur yang menunjukkan prevalensi MSDs yang sangat tinggi di kalangan
petani dan pekerja pertanian. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa survei terhadap 358 petani
di Korea melaporkan prevalensi gejala keseluruhan sebesar 97,2% (untuk gejala apa pun), 83,2%
(untuk nyeri sedang atau lebih), dan 39,7% (untuk nyeri tinggi), dengan bahu, lutut, dan punggung
bawah sebagai area yang paling terpengaruh (21).

Tinjauan sistematis di Asia Tenggara melaporkan prevalensi MSDs terkait pekerjaan yang
umumnya berada dalam rentang 78-88% di Thailand, Indonesia, dan Malaysia. Di Irlandia, survei
nasional menemukan bahwa 56% petani mengalami MSDs dalam tahun sebelumnya, dengan nyeri
punggung sebesar 37% dan nyeri leher/bahu sebesar 25%. Prevalensi yang tinggi ini
mencerminkan sifat pekerjaan pertanian yang melibatkan beban fisik berat, postur janggal, gerakan
repetitif, dan paparan berkepanjangan terhadap faktor risiko ergonomi (16).

Hasil penelitian setelah implementasi intervensi Model TAPIS, skor rata-rata total NBM
menurun menjadi 2,02 (kategori risiko sedang), hal ini menunjukkan penurunan sebesar 36,6%.
Penurunan yang substansial ini mengindikasikan efektivitas intervensi ergonomi dalam
mengurangi keluhan muskuloskeletal pada petani. Temuan ini didukung oleh berbagai studi yang
menunjukkan bahwa intervensi ergonomi dapat menghasilkan perbaikan yang terukur dan
signifikan secara statistik dalam ukuran risiko ergonomi atau skor gejala MSDs. Penelitian
sebelumnya dalam studi quasi-experimental dengan kontrol pada pengrajin sapu (KURJAMIS
workstation redesign) menemukan efek utama waktu yang signifikan dengan skor MSDs yang
lebih rendah setelah intervensi KURJAMIS (p = 0,001), hal ini menunjukkan penurunan signifikan
secara statistik dalam skor MSDs berbasis NBM setelah intervensi. Studi ini menggunakan NBM
untuk menilai MSDs dan mengontrol variabel gender, usia, lama kerja, dan skor RULA dalam
analisisnya (22).

Hasil analisis menunjukkan penurunan skor MSDs yang signifikan secara statistik (p =
0,001), mengindikasikan bahwa perubahan yang diamati bukan terjadi karena kebetulan semata.
Signifikansi statistik ini memberikan bukti kuat tentang efektivitas intervensi Model TAPIS. Studi
sebelumnya dengan pelatihan ergonomi yang dievaluasi dengan OWAS untuk tugas pistachio dan

.
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gandum menunjukkan penurunan signifikan secara statistik dalam tingkat risiko yang diturunkan
dari OWAS setelah intervensi (p < 0,05), meskipun tidak ada perubahan signifikan untuk tugas-
tugas tertentu lainnya seperti mencangkul dan pemupukan (20). Program partisipatif edukatif pada
penjahit menghasilkan penurunan signifikan secara statistik dalam frekuensi nyeri di berbagai
bagian tubuh dan mengurangi skor rata-rata paparan postur QEC dari 79,04 + 80,02 menjadi 70,4
* 8,3 tiga bulan setelah pelatihan (p < 0,05) (22).

Efektivitas Model TAPIS dalam mengurangi keluhan MSDs dapat dijelaskan melalui
beberapa mekanisme. Pertama, intervensi ergonomi yang komprehensif biasanya mencakup
pelatihan tentang postur kerja yang benar, teknik pengangkatan yang aman, dan penggunaan alat
bantu ergonomis yang dapat mengurangi beban mekanis pada sistem muskuloskeletal (16). Kedua,
pendekatan partisipatif yang melibatkan pekerja dalam identifikasi masalah dan pengembangan
solusi meningkatkan penerimaan dan kepatuhan terhadap praktik kerja yang lebih aman (20).
Ketiga, modifikasi alat kerja dan stasiun kerja dapat mengurangi postur janggal, gerakan repetitif,
dan kekuatan yang berlebihan yang merupakan faktor risiko utama MSDs (22). Keempat,
peningkatan kesadaran dan pengetahuan tentang ergonomi memberdayakan pekerja untuk
membuat keputusan yang lebih baik tentang cara melakukan tugas mereka dengan lebih aman (20).
Bukti dari literatur menunjukkan bahwa pelatihan ergonomi, redesain partisipatif, dan redesain alat
yang ditargetkan dapat menghasilkan penurunan signifikan secara statistik dalam skor gejala atau
indikator risiko ergonomi ketika dievaluasi dengan NBM/NMQ, OWAS, EMG, dan skor postur
dalam studi-studi yang telah disebutkan (22)(20).

Hasil penelitian ini menekankan pentingnya intervensi ergonomi yang komprehensif dan
multi-komponen untuk mengatasi MSDs pada pekerja pertanian. Model TAPIS, yang berhasil
menurunkan skor MSDs sebesar 36,6%, menunjukkan bahwa pendekatan yang terstruktur dan
sistematis dapat menghasilkan perbaikan yang signifikan dalam kesehatan muskuloskeletal
pekerja. Intervensi yang efektif harus mempertimbangkan berbagai faktor risiko yang telah
diidentifikasi, termasuk usia, pendidikan, status gizi, dan kebiasaan olahraga. Untuk
mempertahankan manfaat jangka panjang dari intervensi ergonomi, diperlukan pendekatan yang
berkelanjutan yang mencakup pemantauan rutin, pelatihan berkelanjutan, dan penyesuaian
program berdasarkan umpan balik dan perubahan kondisi kerja (16). Program partisipatif berskala
besar melaporkan perbaikan dalam efisiensi kerja, keselamatan, dan kepuasan petani setelah
inisiatif ergonomi partisipatif yang dipimpin pemerintah di Korea, meskipun statistik inferensial

tingkat studi tidak dilaporkan dalam format yang sama dengan uji coba yang lebih kecil (21).

KESIMPULAN
Mayoritas petani mengalami keluhan MSDs dengan rata-rata skor sebelum dilakukan

intervensi sebesar 78,9 (kategori tinggi) dan sesudah intervensi didapatkan rata-rata skor sebesar
56,7 (kategori risiko sedang) sehingga dengan penerapan model TAPIS terdapat penurunan
signifikan skor MSDs sebesar 36,6% (p=0,001). Model TAPIS efektif menurunkan keluhan
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muskuloskeletal dan meningkatkan kenyamanan serta produktivitas petani serta dapat

diintegrasikan ke dalam program penyuluhan pertanian dan UKK (Upaya Kesehatan Kerja) di

tingkat Puskesmas. Perlu penelitian lanjutan dengan desain eksperimental kontrol dan follow-up

jangka panjang serta diperlukan pelatihan ergonomi dasar bagi petani untuk membentuk kebiasaan

kerja yang sehat dan produktif.
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